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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dunia usaha mengalami perkembangan yang cukup pesat. Sehingga 

perusahaan perlu melakukan pengembangan terhadap usahanya dalam upaya 

untuk mengantisipasi persaingan yang tajam dalam pasar global. Persaingan 

ini tentunya memiliki tujuan tertentu bagi perusahaan. Pada umumnya tujuan 

perusahaan yaitu mendapatkan laba dan memaksimalkan nilai perusahaan. 

Upaya tersebut merupakan permasalahan tersendiri bagi perusahaan, karena 

menyangkut pemenuhan dana yang diperlukan dalam kegiatan operasionalnya 

baik pendanaan internal maupun pendanaan ekternal. Pendanaan internal atau 

dana yang dihasilkan sendiri oleh perusahaan umumnya merupakan laba 

ditahan. Sedangkan pendanaan ekternal dapat berupa pinjaman bank, 

pengeluaran surat utang, obligasi, dan dapat juga dengan melakukan penjualan 

saham perusahaan di pasar modal. 

Pasar modal merupakan salah satu penggerak utama perekonomian 

dunia termasuk indonesia, melalui pasar modal perusahaan dapat memperoleh 

dana untuk melakukan kegiatan operasionalnya. Pasar modal sebagai wahana 

yang mempertemukan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang 

menyediakan dana dengan cara memperjual belikan sekuritas. Dengan adanya 

pasar modal, masyarakat bisa melakukan investasi. 

Dividen merupakan tujuan utama bagi investor dalam menanamkan 

modalnya. Dividen yang tinggi mencerminkan perusahaan memiliki prospek 
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yang baik karena dapat membayarkan dividen dalam jumlah yang tinggi. Hal 

inilah yang menarik para investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. 

Kebijaksanaan dividen diartikan secara umum sebagai pembayaran laba 

perusahaan kepada pemegang sahamnya. Kebijaksanaan dividen adalah 

keputusan keuangan, bagi emiten dengan mempertimbangkan apakah 

pembayaran dividen akan mampu mempertahankan kelangsungan 

perusahaannya. Bagi perusahaan yang akan membayar dividen harus 

menyediakan sejumlah persentasi laba yang konstan, artinya persentasi laba 

yang dibayarkan dalam bentuk dividen dibuat tetap. Walaupun dalam satu 

tahun perusahaan tidak menunjukkan keuntungan, karena sudah menjadi 

kebijaksanaan maka dividen harus tetap dipertahankan untuk dibayarkan. 

Dividen dibayarkan baik dalam bentuk cash maupun dalam bentuk saham. 

M. Alfatih, Vice President Samuel Securities mengatakan bahwa 

emiten hanya sekedar memenuhi aturan Bapepam karena perusahaan yang 

sudah mapan justru memberikan dividen kecil. Jika trennya seperti itu sulit 

mengharapkan pendapatan dari dividen, sehingga investor tinggal menunggu 

capital gain.1 Untuk mengatasi masalah emiten dalam mengelola keuangannya 

yang selalu dihadapkan pada keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan 

kebijakan untuk menentukan berapa banyak dividen yang harus dibagikan 

kepada para pemegang saham tidaklah mudah. Dikarenakan emiten lebih suka 

menahan keuntungan daripada membagikannya dalam bentuk dividen, 

                                                
1Jurnal, R. Ait Novatianti, Novi Oktaviani, Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan Manufaktur di Sektor 

Industri barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Jurnal, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Widyatama Bandung, 2012, h. 3 
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sedangkan investor lebih menyukai pembayaran dividen saat ini dari pada 

menundanya untuk direalisir dalam bentuk capital gains. Karena adanya 

kepentingan yang berbeda antara pihak emiten dengan investor, maka emiten 

harus dapat mengambil suatu kebijakan yang membawa manfaat khususnya 

bagi kelangsungan usahanya. 

Penentuan suatu kebijakan dividen tersebut dapat diukur dengan 

dividend payout ratio, yaitu rasio persentase pembayaran dividen oleh 

perusahaan. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi rasio pembayaran 

dividen yaitu kinerja keuangan perusahaan yang diperoleh dari laporan 

keuangan dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang dapat 

mempengaruhi kebijakan dividen diantaranya likuiditas, suatu perusahaan 

dengan posisi likuiditas rendah akan dipaksa untuk membatasi pembayaran 

dividen.2 Likuiditas perusahaan merupakan pertimbangan utama dalam 

banyaknya keputusan dividen. Karena dividen menunjukkan arus kas keluar, 

semakin besar posisi kas dan keseluruhan likuiditas perusahaan, maka 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.3 Perusahaan 

akan membayar dividen tunai jika tingkat likuiditas perusahaan memadai. 

Likuiditas perusahaan dapat diukur melalui rasio keuangan seperti 

current rasio, quick ratio,cash ratio,cash turn over, inventory to net working 

capital. Dalam penelitian ini likuiditas diukur menggunakan current ratio 

(rasio lancar). Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan 

                                                
2Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan (Finance Management) Konseptual 

Problem dan Studi Kasus, (Bogor: Ghali Indonesia), 2005, h. 182 
3James C. Van Horne, John M. Wachowicz, Fundamentals of Financial Management 

Prinsip-prinsip Manajemne Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat), 2007, h. 282. 
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perusahaan dalam memenuhi kemampuan jangka pendek, dengan asumsi 

bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam kas. 

Faktor lain yang mempengaruhi kebijakan dividen adalah rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas berguna untuk mengukur efisiensi 

penggunaan aktiva perusahaan ataupun penjualan yang berhasil diciptakan 

oleh perusahaan. Besar kemampuan perusahaan mendapatkan laba baik dalam 

hubungan dengan penjualan, assets maupun laba bagi modal sendiri. 

Meningkatnya profitabilitas akan meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar dividen. Profitabilitas memiliki peran penting dalam 

meningkatkan dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham.4 Semakin 

besar laba yang diperoleh perusahaan, maka besar peluang bagi investor untuk 

memperoleh dividen. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan rasio gross 

profit margin, net profit margin, return on investment, return on equity. 

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan ROE (return on 

equty). 

Kemampuan perusahaan dalam meminjam juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen. Dalam usaha pemenuhan dana tentunya 

perusahaan memerlukan dari berbagai sumber. Sumber dana yang digunakan 

dapat berasal dari modal sendiri dan dari pinjaman. Dari modal sendiri, tidak 

ada beban untuk membayarkan angsuran termasuk bunga dan biaya lainnya. 

Sedangkan, jika memilih sumber dana dari pinjaman maka perusahaan 

                                                
4R. Ait Novatianti, Novi Oktaviani., Op. cit., h. 4 
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dibebani dengan pembayaran tingkat pengembalian pinjaman. Rasio 

penggunaan dana dikenal dengan rasio solvabilitas atau rasio leverage. 

Rasio solvabilitas berguna untuk mengukur seberapa besar pendanaan 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Rasio solvabilitas dapat diukur dengan 

debt to asset ratio, debt to equity ratio, dan long term debt to equity ratio. 

Dalam penelitian ini solvabilitas diukur dengan debt to equity ratio. 

Bursa efek indonesia (BEI) merupakan salah satu lembaga dipasar 

modal yang terbentuk dari penggabungan antara bursa efek jakarta dan bursa 

efek surabaya. Setiap perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia, itu 

berarti perusahaan tersebut go public. Saat ini bursa efek indonesia memiliki 

11 jenis indeks harga saham. LQ45 merupakan salah satu dari 11 indeks BEI 

yang terdiri dari 45 emiten dengan likuiditas (Liquid) tinggi, yang diseleksi 

atas emiten-emiten juga mempertimbangkan kapitalisasi pasar. 

Indeks LQ45 merupakan indikator indeks saham di BEI yang saham-

sahamnya  paling aktif diperdagangkan. Setiap tiga bulan sekali dilakukan 

evaluasi atas pergerakan urutan saham-saham tersebut, sedangkan daftar 

saham yang menjadi acuan penghitungan indeks LQ45 di bursa efek indonesia 

diperbarui setiap enam bulan sekali yaitu pada awal februari dan agustus. 

Harga saham aktif saja yang nantinya akan masuk ke daftar saham LQ45. Hal 

ini berarti bahwa indeks LQ45 merupakan saham dari emiten yang banyak 

diminati oleh para investor. Oleh karena itu indeks LQ45 menjadi acuan 

dalam menilai kebijakan dividen perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk membahas 

masalah yang menyangkut pengaruh kebijakan dividen perusahaan pada 

indeks LQ45 yang terdaftar di bursa efek indonesia. Dari beberapa uraian 

tersebut maka penulis memutuskan untuk mengambil judul:  “Pengaruh 

Current Ratio, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio terhadap 

Dividend Payout Ratio pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

dirumuskan masalah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh current ratio terhadap dividend payout ratio pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek indonesia?  

2. Bagaimana pengaruh return on equity terhadap dividend payout ratio pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh debt to equity ratio terhadap dividend payout ratio 

pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh current ratio, return on equity dan debt to equity 

ratio secara simultan terhadap dividend payout ratio pada perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap dividend payout ratio 

pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek indonesia 
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2. Untuk mengetahui pengaruh return on equity terhadap dividend payout 

ratio pada perusahaan LQ45 yang terrdaftar di bursa efek Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap dividend payout 

ratio pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh current ratio, return on equity dan debt to 

equity ratio secara simultan terhadap dividend payout ratio pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini bermanfaat dan terarah, maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti. Pada penelitian ini industri yang diteliti yaitu pada 

perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2013-

2017. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah :   

1. Bagi penulis penelitian ini merupakan sarana pengaplikasian dari ilmu 

yang penulis dapatkan di bangku kuliah. Selain itu penelitian ini juga 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang pengaruh 

likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas terhadap kebijakan dividen. 

2. Bagi objek penelitian hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi manajemen perusahaan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

current ratio, return on equity dan debt to equity ratio secara simultan 
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terhadap dividend payout ratio. Serta memberikan sumbangan pemikiran 

secara ilmiah kepada investor dalam berinvestasi pada setiap perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bacaan dan sarana penambah pengetahuan bagi pihak-pihak 

yang membutuhkan. 


